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Abstrak
Penelitian ini  bertujuan untuk melihat :  Penggambaran Budaya Etnis
Tionghoa  Dalam  Film  “Ngenest”.  Bentuk-bentuk  budaya adalah  Bahasa,
Teknologi,  Sistem  Mata  Pencaharian,  Sistem  Pengetahuan,  Sistem  Religi,
Kesenian. Film “Ngenest” dipilih karena menampilkan budaya etnis Tionghoa
di Indonesia pada masa orde baru menuju reformasi. Peneliti ini menggunakan
metode analisis isi kualitatif. Penelitian ini menemukan bahwa film “Ngenest”
menggambarkan budaya Tionghoa yang ada di Indonesia
Budaya  Tionghoa  yang  tampak  dalam  film  Ngenest  paling  banyak
muncul pada karakter bahasa dan disusul dengan karakter lain kecuali pada
karakter religi yang tidak ditemukan dalam film  
Kata Kunci: Penggambaran, Budaya Etnis Tionghoa, Bentuk-
bentuk budaya
Pendahuluan
Adanya etnis Tionghoa di Indonesia, khususnya di pulau Jawa sudah ada sejak
jaman kolonial, bahkan sebelum Belanda datang ke Indonesia. Kedatangan bangsa
China  dan  Belanda  motifnya  sama,  yakni  untuk  berdagang.  Sejak  permulaan
orang Tionghoa menjadi mitra dagang Belanda, dikarenakan orang Tionghoa ahli
dibidang distribusi, perdagangan perantara. Hal inilah yang akhirnya mempererat
hubungan antara masyarakat Tionghoa dengan Belanda (Onghokham, 2008, p.1-
2). 
Bukan  berarti  karena  mitra  dagang,  hubungan  masyarakat  Tionghoa  dengan
Belanda mulus mulus saja. Belanda melakukan sistem apartheid yang disebabkan
oleh pembunuhan besar besaran atas masyarakat Tionghoa di Batavia, tahun 1740.
Sehingga sistem ini tidak hanya dilakukan Belanda di Afrika Selatan, namun juga
di Hindia Belanda. Dengan sistem ini Belanda membuat pembagian masyarakat
Hindia  Belanda  menjadi  3  golongan:  1.  golongan  Eropa  atau  Belanda,  2.
Golongan  Timur  Asing,  termasuk  Tionghoa,  Arab,  India,  dll,  3.  Golongan
Pribumi.  Sistem ini  mengisolasi  setiap  golongan penduduk,  secara  fisik  setiap
golongan harus tinggal  di  kampung kampung tersendiri,  namun bagi  golongan
Timur Asing seperti Tionghoa diberi prioritas khusus. Namun menurut ilmuwan
Victor  Purcell  dan  Lea  Williams  malah  sebaliknya,  justru  Belanda  memiliki
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sentimental  yang  besar  terhadap  masyarakat  Tionghoa  yang  mendominasi
perdagangan perantara Eropa dengan pribumi. 
Dengan adanya perlakuan diskriminasi dari pemerintahan kolonial, tidak berarti
membuat masyarakat Tionghoa tidak berkembang. Bermodal aturan hukum yang
diberikan Belanda saat  menjadi  mitra  kerja,  masyarakat  Tionghoa membangun
kekuatannya. Sebagai mitra dagang Belanda, yang tunduk pada hukum hak milik
dan dagang Belanda memberi keuntungan tersendiri bagi masyarakat Tionghoa.
Hukum  ini  memberikan  sebuah  kadar  keamanan  bagi  orang  Tionghoa  dalam
penguasaan perdagangan yang tidak dapat diperoleh dibawah hukum adat yang
dibebankan kepada mereka oleh para petinggi dan penguasa Indonesia pada waktu
itu. 
Masuklah masa Orde Baru dengan dalih ”anti komunisme” sebagai bagian dari
“paranoia”  rezim  Soeharto  muncul  lagi.  Tuduhan  bahwa  etnis  Tionghoa  di
Indonesia memiliki hubungan dengan RRC, dan keduanya terlibat dalam G 30 S.
Sehingga secara sistematis  Soeharto  menindas  segala  bentuk ekspresi  identitas
etnis, budaya dan religi orang Tionghoa (Hoon, 2012, p.37-38) dibenarkan juga
oleh  Onghokham  dalam  bukunya  Anti  Cina,  Kapitalisme  Cina,  dan  Gerakan
Cina : Sejarah Etnis Cina di Indonesia, bahwa segala sesuatu yang berhubungan
dengan budaya Tionghoa dilarang, mulai dari pelarangan penggunaan huruf huruf
Tionghoa, larangan perayaan Imlek, dan penggantian istilah Tionghoa ke Cina,
dan  yang  paling  menonjol,  tidak  adanya  menteri  nonpribumi  dalam  kabinet
kabinet  Orde  Baru,  dimana  sebelumnya  pada  masa  Orde  Lama,  kabinet
nonpribumi masih ada (Onghokham, 2008, p.16-17). 
Orde  baru  ini  memaksakan  stigma  sosial  terhadap  orang  Tionghoa  seperti
misalnya eksklusif,  asosial,  kaya dan berkibat  ke China (karena itu  Komunis).
Stigmatisasi  terhadap  etnis  Tionghoa  ini  termanifestasikan  dalam  perumusan
kembali  dan  pelembagaan  “masalah  Tionghoa”  di  Indonesia.  Etnis  Tionghoa,
budayanya, religinya, perannya dalam ekonomi Indonesia dan keberadaan mereka,
oleh para politisi  Orde Baru diberi  label  sebagai  “Masalah Tionghoa”.  Karena
itulah etnis  Tionghoa gampang dikorbankan manakala terjadi  keresahan sosial.
Selain itu stigma sebagai Tionghoa itu “tidak bersih” karena telah terlibat dalam
kudeta komunis. Stigma yang dipaksakan ini secara simbolis diwujudkan dalam
bentuk  pelarangan  resmi  penggunaan  istilah  “Tionghoa”  ditempat  umum  dan
menggantikannnya  dengan  istilah  yang  lebih  menohok  dan  mengejek  yaitu
“Cina”(Hoon, 2012, p. 39). 
 
Lepas dari pengakuan budaya dan eksistensi, masih banyak masyarakat Tionghoa
dan pribumi yang belum mengetahui sejarah akan istilah kata Cina, China dan
Tionghoa  dalam penggunaanya.  Mulanya  masyarakat  Nusantara  menggunakan
kata ”Cina” tanpa konotasi  buruk, namun berangsur memburuk dengan adanya
Orde Baru, yang diucapkan dengan aksen yang penuh rasa kebencian, sehingga
pada  tahun  1900,  sekelompok  kaum  terdidik  merasa  perlu  istilah  lain  untuk
menyebut diri mereka “Tionghoa” yang berasal dari bahasa Hokkian, yang secara
resmi digunakan dan dimunculkan pada dokumen-dokumen historis seperti dalam
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sidang  BPUPKI (Badan  Penyelidik  Usaha Kemerdekaan  Indonesia)  dan  PPKI
(Panitia  Persiapan  Kemerdekaan  Indonesia).  Namun  karena  tingginya  emosi
sentimen anti  komunis  setelah  peristiwa  G 30 S,  penggunaan  “Cina”  kembali
terulang dan hampir semua surat kabar beralih dari penggunaan “Tionghoa” ke
Cina”. Penyebutan ini muncul hingga masa reformasi. Yang menariknya, dewasa
ini sering muncul istilah baru “China” yang dilafalkan dalam bahasa Indonesia
menjadi “Caina”. Walaupun istilah ini masih belum diterima secara penuh, namun
sebagian  kalangan  mengadopsinya,  baik  dalam tulisan  maupun  dalam ucapan,
karena  dianggap  sebagai  jalan  tengah  yang  “netral”  dan  tidak  menghina
(Lembong, 2011, p.5-13). 
Perjalanan panjang etnis Tionghoa di Indonesia banyak menarik sineas perfilman
Indonesia untuk mengangkat isu tentang etnis minoritas ini ke layar lebar. Film
memiliki  kekuatan  dan  kemampuan  dalam menjangkau  banyak  segmen  sosial
sehingga film memiliki potensi untuk mempengaruhi khalayaknya (Sobur, 2003,
p.127).  Selain  mempengaruhi,  film juga  bisa  mengandung  sebuah  pesan  yang
akan diterima penontonnya, hal ini diperkuat dengan pernyataan McQuail, dimana
film juga mampu menarik perhatian orang dan mengantarkan pesan secara unik
(McQuail, 1987, p.14).
Pasca 1998, sejumlah film bertema kehidupan etnis  Tionghoa mulai menghiasi
layar  lebar  tanah  air.  Sebut  saja  “Ca Bau Kan”  (2001),  “Gie”  (2005),  “May”
(2008),  “Assalamualaikum  Beijing”  (2014),  “Kukejar  Cinta  ke  Negeri  Cina”
(2014), “Silen Hero(es)” (2015), hingga “Love and Faith” (2015). Bila ditelisik,
film-film tersebut  semuanya berjenis  drama.  Kecenderungan film-film tersebut
pun tampak simpatik pada etnis Tionghoa. Karakter beretnis Tionghoa di film-
film  tersebut  menjadi  protagonisnya.  Selain  itu,  masalah  ke-“Cina”-an  pun
tampak  tuntas  bagi  para  tokohnya.  Hanya  di  film  “May”  tokoh  utamanya
menemui nasib jadi korban kerusuhan Mei 1998 lantaran ia beretnis Tionghoa.
Film “Ngenest” merupakan salah satu film yang mengangkat etnis Tionghoa. Film
yang dirilis pada Desember 2015 ini merupakan sebuah film yang diadaptasi dari
novel dengan judul yang sama yakni “Ngenest”. Menariknya, tidak seperti film-
film  sebelumnya,  “Ngenest”  ditulis,  disutradarai  dan  diperankan  oleh  Ernest
Prakarsa yang merupakan keturunan Tionghoa.  Tidak seperti  film-film sejenis,
yang  membuat  penonton  menaruh  simpati  kepada  tokoh  utamanya,  “Ngenest”
justru  menggiring  penonton  untuk  menertawakan  sang  tokoh  utama.  Hal  ini
selaras dengan tagline film ini “Kadang hidup perlu ditertawakan”.
“Tanpa tendeng aling-aling di film ini Ernest menertawakan sendiri etnisnya. Hal
semacam itu mungkin akan menimbulkan rasa rikuh bagi orang lain, mengingat
aspek simpatisme yang biasa ada di film bertema Tionghoa. Tapi jadi lain bila
yang menertawakan si empunya etnis-nya.” (Irwansyah, 2016).
Film “Ngenest” mengangkat budaya China secara global yang ada di Indonesia
berbeda dengan 4 film lainnya bertema sama yang tayang terlebih dahulu. Semua
film menggambarkan tentang budaya China, namun “Assalamualaikum Beijing”
dan  “Kukejar  Cinta  ke  Negeri  Cina”  lebih  condong  pada  budaya  China  yang
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berasal dari negeri bambu tersebut dalam bentuk bangunan yang berupa tembok
China, bangunan Tiananmen, Masjid di Tiongkok, serta karya seni yang berupa
tarian dan alat musik tradisional, gambaran ini ditampilkan sebagai latar belakang
sebuah adegan sedangkan 2 film lainnya “Silent Hero(es)” dan “Love and Faith”
lebih  menggangkat  percampuran  budaya  lokal  dari  setiap  tempat  di  Indonesia
sehingga  penggambaran  budayanya  kurang  fokus,  ada  beberapa  budaya  yang
digambarkan, diantaranya China Malaysia, China Semarang, China Singkawang.
Berbeda dengan film “Ngenest” dari segi penggambaran budaya. “Ngenest” lebih
fokus  dalam menggambarkan  budaya  asimilasi  yang  terjadi  di  Indonesia  pada
masa  Orde  Baru ke  era  Reformasi,  sehingga bisa  mencerminkan budaya etnis
Tionghoa secara keseluruhan dan tidak condong pada kawasan lokal saja.
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis isi karena metode ini
untuk  mengidentifikasi  secara  sistematik  dan  obyektif  dari  karakteristik
karakteristik khusus dalam sebuah teks. Metode ini juga mampu menerima bentuk
komunikasi  simbolik  yang  relatif  tak  terstruktur  dari  data,  dan  mampu
menganalisis  gejala  yang  tak  teramati  melalui   medium  data  yang  berkaitan
dengan gejala tersebut (Siahaan, 2001, p.71-72). Terlebih lagi analisis  isi  yang
digunakan  adalah  kualitatif,  karena  analisis  isi  kualitatif  lebih  banyak  dipakai
untuk meneliti dokumen yang dapat berupa teks, gambar, simbol dan sebagainya
untuk memahami budaya dari suatu konteks tertentu untuk melihat situasi sosial
di seputar dokumen atau teks yang diteliti, dan bagaimana suatu proses produksi
media atau isi pesannya dikreasikan (Bungin, 2004, p.144-1447)..
Tinjauan Pustaka
Film Sebagai Media Komunikasi Massa
Film  memiliki  kemampuan  untuk  menarik  perhatian  orang  dan  sebagian  lagi
didasari  oleh alasan bahwa film memiliki  kemampuan mengantar  pesan secara
unik.  Terlepas  dari  penggunaan  film  sebagai  alat  hiburan  dalam sejarah  film,
tampaknya  ada  semacam  aneka  pengaruh  yang  menyatu  dan  medorong
kecenderungan sejarah  film menuju  kepenerapannya yang bersifat  manipulatif,
karena  film  memerlukan  penganngan  yang  lebih  bersungguh  –  sungguh  dan
konstruksi  yang  lebih  artifisial  daripada  media  lain  (McQuail,  1987,  p.14).
Sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa film merupakan salah satu alat komunikasi
massa yang miliki sejarah panjang dalam kajian para ahli komunikasi di tengah
tengah masyarakat.  Hal ini  berarti  bahwa dari  permulaannya film lebih mudah
manjadi  alat  komunikasi  yang  sejati,  karena  tidak  mengalami  unsur  teknik,
politik,  ekonomi,  sosial  dan  demografi  yang  merintangi  kemajuan  surat  kabar
(Sobur, 2003, p.127).
Karakter Budaya
Melville  J.  Herskovits  menyebutkan  kebudayaan  memiliki 4  karakter  pokok,
yaitu:  alat-alat  teknologi,  sistem  ekonomi, keluarga,  dan  kekuasaan  politik.
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Sementara Bronislaw Malinowski mengatakan 4 karakter budaya meliputi: sistem
norma  sosial,  organisasi  ekonomi,  alat-alat  untuk  pendidikan,  dan  organisasi
politik (Muhammad, 2004). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 7 karakter
budaya menurut Koentjaraningrat (Sutardi, 2009, p.36-46) yakni:
1. Bahasa, adalah sistem perlambangan manusia, baik lisan maupun tertulis
untuk  berkomunikasi  satu  sam  lain  dan  mengidentifikasi  diri.  Bahasa
bahasa yang ada didunia dapat digolongkan kedalam induk bahasa. Ciri
ciri menonjol dalam satu suku bangsa dapat diklasifikasikan berdasarkan
beberapa rumpun, subrumpun, keluarga dan subkelurga. Sebagai contoh di
Jawa terdapat terdapat dua suku yang tinggal, yaitu suku Sunda dan suku
Jawa, bahasa yang digunakan oleh kedua suku tersebut memiliki kosakata
yang sama tetapi terdapat perbedaan dalam pelafalan dan arti. Perbedaan
itu, oleh ahli bahasa disebut perbedaan logat atau dialek.
2. Teknologi,  Seperti  yang  dikatakan  Harjoso  dalam  Tedi  Sutardi,  yang
dimaksud  dengan  teknologi  adalah  jumlah  keseluruhan  teknik  yang
dimiliki oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari hari, seperti
pakaian,  perhiasaan,  perumahan,  alat  transportasi.  Menurut
Koentjaraningrat  fungsi  pakaian  juga  dapat  dibagi  menjadi  4  golongan:
pakaian yang dipakai untuk menahan pengaruh dari alam, pakaian yang
menunjukan kelas  sosial,  pakaian sebagai  lambang yang dianggap suci,
pakaian  sebagai  perhiasan  badan.  Sama  halnya  dengan  rumah,  fungsi
sosial  rumah  dapat  dibedakan  menjadi:  rumah  tempat  tinggal  keluarga
kecil, rumah tempat tinggal keluarga besar, rumah ibadah, rumah tempat
pertemuan,rumah pertahanan.
3. Sistem  mata  pencaharian,  dalam  sebuah  kebudayaan  yang  memiliki
masyarakat  yang  berbeda  dalam perihal  mata  pencaharian.  Dari  setiap
daerah, etnis, atau suku memilliki mata pencaharian yang khas.
4. Sistem pengetahuan, merupakan uraian dari cabang cabang pengetahuan,
terkait:  alam  sekitar  (pengetahuan  akan  gejala  alam  dan  astronomi),
tumbuhan  (pengetahuan  akan  tumbuhan  yang  bisa  dikonsumsi  dan
dijadikan obat), binatang (Pengetahuan akan karakteristik binatang), tubuh
manusia  (pengetahuan akan cara penyembuhan penyakit,  ciri  ciri  tubuh
manusia,  letak  dan  susunan  urat),  sifat  dan  tingkah  laku  manusia
(pengetahuan  akan  adat,  norma,  silsilah  keluarga,  sejarah),  ruang  dan
waktu (pengetahuan akan perhitungan waktu penanggalan), 
5. Sistem religi,  biasanya disamakan dengan agama,  yang dibagi  menjadi:
sistem keyakinan; sistem upacara keagamaan: tempat upacara (pura, kuil,
gereja,  masjid),  saat  saat  upacara  (  saat  hari  hari  suci),  benda  yang
digunakan  (patung,  bunyi  bunyian  atau  simbol),  pelaku  upacara
keagamaan  (pendeta,  biksu,  ustad);  umat  yang  menganutreligi  (lebih
menekankan  pada  hubungan  antara  pemeluk  agama,  dengan  pemimpin
agama, dan organisasi para penganut).
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6. Kesenian,  ekspresi  manusia  akan  keindahan,  menurut  Koentjaraningrat
dalam Tedi Sutardi, dibagi menajdi 2: seni rupa (kesenian yang dinikmati
oleh mata, seperti seni patung, ukir), seni suara (seni yang dinikmati oleh
telinga, seperti seni vokal, instrument, sastra)
Analisis Isi Kualitatif
Analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk membuat inferensi inferensi yang
dapat ditiru dan sahih data dengan memperhatikan konteksnya (Kripendoff, 2004,
p.25).  Analisis  isi  juga  merupakan  metode  untuk  mengidentifikasi  secara
sistematik dan obyektif dari karakteristik karakteristik khusus dalam sebuah teks.
Metode  ini  mampu  menerima  bentuk  komunikasi  simbolik  yang  relatif  tak
terstruktur dari data, dan mampu menganalisis gejala yang tak teramati melalui
medium data  yang  berkaitan  dengan  gejala  tersebut  (Siahaan,  2001,  p.71-72).
Selain itu analisis isi juga memiliki beberapa pendekatan yakni sebagai berikut
(Eriyanto, 2006, p.47-53):
a) Analisis Isi Deskriptif
Analisis  yang  dimaksudkan  untuk  menggambarkan  secara  detail  aspek
aspek dan karakteristik dari suatu pesan, atau suatu teks tertentu.
b) Analisis Isi Eksplanatif
Analisis  yang didalamnya terdapat pengujian hipotesis tertentu. Analisis
ini  juga  menggambarkan  secara  deskriptif  isi  suatu  pesan  tetapi  juga
mencoba untuk mencari hubungan antar isi pesan dan variabel lain.
c) Analisis Isi Prediktif 
Analisis  ini  berusaha  untuk  memprediksi  hasil  yang  tertangkap  dalam
analisis  isi  dengan  variabel  lain,  hasil  dari  dua  penelitian  akan
dihubungkan dan dicari keterkaitannya.  
Analisis  isi  sendiri  juga  dapat  dibagi  menjadi  dua  bagian,  yaitu  analisis  isi
kualitatif dan kuantitatif. Analisis isi kuantitatif lebih menekankan pada isi dari
suatu pesan atau teks komunikasi, sedangkan analisis isi kualitatif seperti framing
yang mengutamakan bagaimana pesan atau peristiwa dikonstruksikan oleh media
(Eriyanto,  2002,  p.10-11).  Analisis  isi  kualitatif  lebih  banyak  dipakai  untuk
meneliti dokumen yang dapat berupa teks, gambar, simbol dan sebagainya untuk
memahami budaya dari suatu konteks tertentu. Dokumen dalam analisis kualitatif
ini merupakan metode analisis yang integratif dan lebih secara konseptual untuk
menemukan,  mengidentifikasi,  mengolah,  dan  menganalisa  dokumen  untuk
memahami  makna,  signifikansinya  dan  relevansinya.  Tujuan  dari  penelitian
analisis isi kualitatif ini adalah sistematis dan analitis,  tetapi tidak kaku seperti
analisis  isi  kuantitatif.  Dengan  kata  lain  analisis  kuantitatif  hanya  mampu
mengetahui  atau  mengidentifikasi  manifest  message  atau  pesan  pesan  yang
tampak  dari  media  yang  diteliti.  Sedangkan  analisis  isi  kualitatif  tidak  hanya
mampu mengidentifikasi  pesan  manifest,  melainkan  juga  latent  messages dari
sebuah dokumen yang diteliti, jadi lebih mampu melihat kecenderungan isi media
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berdasarkan  context,  situasi  sosial  di  seputar  dokumen  atau  teks  yang  diteliti,
process,  bagaimana suatu proses produksi  media atau isi  pesannya dikreasikan
secara aktual dan diorganisasikan secara bersama dan  emergence, pembentukan
secara gradual atau bertahap dari makna sebuah pesan melalui pemahaman dan
intepretasi dari dokumen yang diteliti. Selain itu tujuan dari penelitian analisis isi
kualitatif  sebenarnya  adalah  sistematis  dan  analistis,  tetapi  tidak  kaku  seperti
analisis isi kuantitatif (Bungin, 2004, p.144-1447).
Oleh  sebab  itu  dalam penelitian  ini  peneliti  menggunakan  metode  analisis  isi
kualitatif  deskriptif  karena  dapat  memahami  budaya  dari  suatu  konteks  sosial
tertentu, selain itu metode ini juga melihat kecenderungan isi media berdasarkan
context,  process,  dan  emergence.  Dengan  definisi  diatas,  peneliti  ingin
mengetahui bagaimana budaya etnis China digambarkan dalam film “Ngenest”.
Metode
Konseptualisasi Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah analisis isi deskriptif  dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian deskriptif dalam konteks kualitatif berupa kata kata, gambar
dan bukan angka angka (Moleong,  2005,  p.11).  Jenis  penelitian  ini  digunakan
untuk meneliti penggambaran budaya etnis Tionghoa dalam film “Ngenest”.
Alasan  peneliti  menggunakan  metode  analisis  isi  kualitatif  karena  salah  satu
kegunaannya  menggambarkan  isi  komunikasi,  baik  itu  melalui  media  cetak
maupun media elektronik (Bungin, 2001, p.136). Selain itu, kedalaman analisis isi
media secara kualitatif akan lebih mendalam dan detail dalam memahami produk
isi  media  dan mampu menghubungan  dengan konteks  sosial  atau  realita  yang
terjadi. Perspektif penelitian isi media kualitatif selalu melihat pesan pesan media
sebagai gambaran didalamnya, sehingga peneliti menggunakan metode ini untuk
penelitiannya.
Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, subjeknya adalah film “Ngenest” itu sendiri yang diproduksi
pada tahun 2015 dan objeknya adalah penggambaran budaya etnis Tionghoa yang
terdapat dalam film tersebut.
Analisis Data 
Dalam  menganalisis  data  peneliti  menggunakan  lembar  koding  yang  berisi  6
indikator budaya.  Lembar koding tersebut  dibuat untuk per  budaya dalam tiap
scene, sesuai dengan jumlah scene yang sudah dilihat terlebih dahulu. 
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Temuan Data
Dalam film yang diteliti,  budaya etnis Tionghoa yang paling banyak ditemukan
adalah  bahasa.  Kemudian  disusul  dengan  penggambaran  budaya   dari  segi
pengetahuan,  mata  pencaharian,  kesenian,  dan  teknologi.  Sedangkan
penggambaran dari sisi regili tidak ditemukan dalam film. 
Analisis dan Interpretasi 
Film  ini  menjadi  menarik  karena  sutradara,  penulis  skenario,  dan  pemeran
utamanya  adalah  orang  yang  sama,  Ernest  Prakasa.  Menariknya  lagi,  film ini
bergenre komedi, unsur-unsur komedi yang diangkat pun mayoritas bertema pada
diskriminasi yang terjadi pada etnis Tionghoa. Ernest Prakarsa memang lebih dulu
dikenal publik sebagai seorang komikus, atau komedian yang melakukan stand up
comedy. Selama ini materi lawakan yang dibawakan Ernest memang tidak jauh
dari  tema etnisnya  sendiri.  Ia  ingin  meruntuhkan tembok tabu dan rasa  segan
membicarakan ketidak-adilan yang dialami etnis Tionghoa di tengah masyarakat.
Dibalut dengan genre komedi, film “Ngenest” mempunyai misi tersendiri untuk
mengakhiri ketidakadilan yang diterima etnis Tionghoa di Indonesia.
Film “Ngenest” sendiri  mengangkat  kisah Ernest  Prakasa  yang dilahirkan dari
sebuah  keluarga  keturunan  Tionghoa.  Dia  besar  di  masa  orde  baru  dimana
diskriminasi  terhadap  Etnis  Tionghoa  begitu  kental.  Kehidupan  Ernest  pun
menjadi  bully-an dengan teman-temannya hingga akhirnya ia mencoba berbaur
dengan orang pribumi. 
Penggambaran budaya Etnis Tionghoa dalam film “Ngenest” dapat dilihat dalam
enam  indikator  yakni,  bahasa,  teknologi,  sistem  mata  pencaharian,  sistem
pengetahuan, sistem religi, dan kesenian. Mayoritas penggambaran budaya Etnis
Tionghoa di film “Ngenest” banyak terlihat dari sisi bahasa dan mata pencaharian.
Indikator penggunaan bahasa banyak didominasi oleh kata panggilan berbahasa
Mandarin,  seperti  kata  Kokoh, Engkoh, Engkong, Cici,  Tacik, Kyu Kyu, Encek,
hingga  Kung  Kung.  Penggunaan  bahasa  Mandarin  di  film  “Ngenest”
menunjukkan bahwa Etnis Tionghoa masih berorientasi pada budaya leluhurnya.
Namun bahasa mandarin di film tak terlalu mendominasi, bahasa Indonesia masih
menjadi bahasa utama tokoh-tokoh yang beretnis Tionghoa. Bahkan Ernest sang
tokoh utama, tak terlalu menguasai bahasa Mandarin,  hingga harus mengambil
kursus bahasa Mandarin. Memang etnis Tionghoa yang ditampilkan dalam film
merupakan  etnis  Tionghoa  peranakan,  bukan  etnis  Tionghoa  totok.  Peranakan
adalah orang Tionghoa yang sudah lama tinggal di Indonesia dan umumnya sudah
“terbaur”  dan  menggunakan  bahasa  Indonesia  sebagai  bahasa  sehari  hari.
Sedangkan totok adalah “pendatang baru”, yang tinggal di Indonesia selama satu
hingga dua generasi dan masih menguasai bahasa Tionghoa (Suryadinata, 2010,
p.183).
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Sementara  indikator  budaya  lainnya  yang  sering  ditampilkan  dalam  film
“Ngenest”  adalah  sistem  mata  pencaharian  etnis  Tionghoa  sebagai  pedagang.
Eksistensi etnis Tionghoa sebagai pedagang memang tidak bisa dilepaskan dari
sejarah  Etnis Tionghoa di Indonesia. Sejak dulu Etnis Tionghoa  dikenal karena
keahliannya  dalam bidang  perdagangan. Begitu  pula  pada  masa  pemerintahan
Belanda hingga Orde Baru,  karena peraturan pemerintah cenderung membatasi
ruang  gerak  mereka  untuk  berkarya,  etnis  Tionghoa  berkutat  pada  mata
pencahariannya sebagai pedagang. Selepas reformasi, etnis Tionghoa mulai bebas
beraktifitas layaknya warga negara, tanpa ada batasan-batasan yang mengekang.
Saat ini walau masih banyak pedagang dan perusahaan-perusahaan yang dimiliki
etnis Tionghoa, mereka juga sudah terjun ke bidang pekerjaan yang lain, bahkan
pekerjaan  yang  berhubungan  dengan  pemerintah,  seperti  polisi,  politikus,  atau
gubernur.
Eksistensi  etnis  Tionghoa  di  Indonesia  tak  luput  dari  stereotip-stereotip  yang
diberikan masyarakat. Hal ini pun tak luput ditampilkan Ernest Prakarsa dalam
filmnya. Tionghoa sebagai minoritas dihadirkan sebagai identitas orang Tionghoa,
tentu hal ini tak lepas dari sejarah panjang keberadaan etnis Tionghoa di Indonesia
cukup banyak meninggalkan dan menyisakan polemik kehidupan sosial, politik,
dan budaya bagi identitas etnis Tionghoa itu sendiri.
Tidak  cukup  hanya  sebagai  minoritas,  dalam film  etnis  Tionghia ditampilkan
sebagai orang yang suka menipu, pelit, dan penuh perhitungan. Stereotip-stereotip
negatif  ini  muncul  karena  latar  belakang etnis  Tionghoa  bermata  pencaharian
pedagang. Seorang pedagang  memang  berfokus  untuk  mendapat  keuntungan
sebesar-besarnya  dan berusaha  mengembangkan usahanya,  sehingga tak jarang
muncul sifat perhitungan dari seorang pedagang. Kebiasaan ini secara tak sadar
terbawa di kehidupan sosial, sehingga masyarakat secara tak langsung melabeli
etnis Tionghoa dengan stereotip negatif.
Di  Indonesia,  seseorang yang memiliki  ciri  fisik  mata  sipit  dan  berkulit  putih
diidentifikasikan sebagai  etnis  Tionghoa.  Sehingga apabila  ada seseorang yang
bukan merupakan keturunan Tionghoa tetapi bermata sipit maka identitas sebagai
orang Tionghoa akan melekat pada orang tersebut, begitu pun sebaliknya apabila
ada mereka yang termasuk keturunan Tionghoa namun tidak bermata sipit maka
identitasnya  sebagai  etnis  Tionghoa dipertanyakan terlebih  lagi  jika juga  tidak
memiliki  kulit  yang  putih  atau  kuning  maka  orang  pun  tidak  dapat
mempercayainya. 
Terlebih lagi pandangan akan masyarakat yang menilai bahwa mereka yang etnis
Tionghoa hanya mau berteman dengan sesama mereka yang beretnis  Tionghoa
juga,  sehingga  sering  timbul  anggapan  bahwa  etnis  Tionghoa  membatasi
pergaulan  dengan  pribumi  dan  lebih  merasa  eksklusif  jika  mereka  berteman
dengan etnisnya sendiri, hal ini dibantah oleh Ernest dalam film. Di film Ernest
berusaha untuk berteman dan bergaul dengan pribumi, namun tanggapan pribumi
tetap negatif terhadap niat baiknya untuk berteman. Sehingga tak salah juga bila
pada nyatanya mereka yang beretnis Tionghoa lebih memilih berteman dengan
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sesama etnis bukan karena merasa lebih eksklusif melainkan mereka takut akan
penolakan  yang  diberikan  oleh  pribumi.  Namun  kenyataanya  sekarang
eksklusivitas  yang  ada  di  kalangan  Tionghoa mulai  berkurang  karena  sudah
adanya  rasa  saling  menghargai  dan  memahami  antara  etnis  Tionghoa  dengan
pribumi.
Selain sebagai bentuk identitas diri Tionghoa, film ngenest juga merupakan cara
untuk menunjukan eksistensinya sebagai etnis Tionghoa peranakan di Indonesia.
Dimana pada jaman orde baru, segala tentang Tionghoa dikekang, namun sejak
munculnya peraturan presiden yang dibuat  oleh Presiden Abdurrahman Wahid,
etnis  Tionghoa  kembali  mendapatkan  tempat  dan  ruang  untuk  menunjukan
budayanya.  Eksistensi  etnis  Tionghoa  ditunjukan  bukan  hanya  dari  film  yang
dibuat oleh Ernest ini dapat diterima di kalangan masyarakat dengan pencapaian
penonton  tertinggi  dalam  tayangan  perdananya,  namun  dalam  film  juga
ditunjukan bahwa peminat dalam mempelajari  bahasa mandarin adalah mereka
orang orang pribumi. Sedangkan pada dunia sesungguhnya etnis Tionghoa juga
memang menunjukan eksistensinya  dengan cara  yang berbeda-beda mulai  dari
segi mata pencaharian meraka yang tidak lagi sebagai pedagang melainkan dokter,
dosen, dan bahkan politikus, padahal pada jaman dahulu larangan orang Tionghoa
masuk dalam dunia politik merupakan sesuatu yang dilarang. Dari segi agama pun
etnis  tionghoa  juga  sudah  menunjukan  ke-eksistensiannya  dengan  memeluk
agama lain selain agama asal,  konghucu. Meskipun konghucu juga merupakan
agama yang sudah disahkan di Indonesia namun tak jarang pula etnis Tionghoa
ada dalam kelima agama lainnya,  salah  satunya dalam film secara kasat  mata
Ernest  selaku  pemeran  utamanya  yang  beretnis  Tionghoa  memeluk  agama
Kristen. 
Eksistensi yang dilakukan orang Tionghoa juga sudah masuk dalam masyarakat,
cara mereka bergaul dengan masyarakat sudah tidak lagi memandang siapa yang
memiliki kelas yang lebih tinggi dan siapa yang rendah, jika dalam film hal ini
dibuktikan dari pernikahan Ernest dengan Meira yang orang pribumi dan kajadian
ini juga sudah banyak pada kehidupan nyata. Dimana orang Tionghoa tidak lagi
diharuskan  harus  menikah  dengan  sesama  etnisnya  sendiri.  Meskipun  sudah
perbolehkannya pernikahan beda etnis  dalam etnis Tionghoa, namun tetap saja
budaya  Tionghoa  tetap  diselipkan  dalam  keseharian  mereka  seperti  yang  ada
dalam film “Ngenest” walau tak terlalu mendominasi,  bahasa Mandarin sering
ditampilkan untuk bahasa panggilan meskipun bahasa Indonesia masih menjadi
bahasa utama tokoh-tokoh yang beretnis Tionghoa di Indonesia. Hal ini juga bisa
menunjukan  eksistensi  orang  Tionghoa  di  Indonesia.  Meskipun  meraka  kaum
etnis  Tioghoa  sudah  masuk  dalam  peranakan  dan  membaur  dengan  kodisi
setempat  namun  budaya  leluhur  tetap  dipertahankan  sebagai  eksistensi  yang
mutlak.
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Simpulan 
Film “Ngenest” mengandung muatan  budaya khususnya budaya etnis Tionghoa.
Dimana kategori  budaya dapat  dilihat dari  segi bahasa,  teknologi,  sistem mata
pencaharian, sistem pengetahuan, religi, dan kesenian.
Dalam film “Ngenest”  penggambaran  budaya  Etnis  Tionghoa  dari  sisi  bahasa
banyak didominasi oleh kata panggilan berbahasa Mandarin, seperti kata Kokoh,
Engkoh, Engkong, Cici, Tacik, Kyu Kyu, Encek, hingga  Kung Kung. Sementara
penggambaran budaya dari sisi teknologi, ditemukan dalam makanan dan pakaian
khas  Tionghoa.  Penggambaran  mata  pencaharian  dalam  film  menunjukkan
mayoritas  etnis  Tionghoa  berprofesi  sebagai  pedagang.  Sedangkan  sistem
pengetahuan yang ada pada film “Ngenest”  meliputi ciri fisik, silsilah keluarga,
karakteristik hingga diskriminasi yang diterima Etnis Tionghoa. Unsur kesenian
yang banyak ditunjukkan dalam film adalah instrumen musik khas Tionghoa dan
lagu Mandarin. Sayangnya dalam film “Ngenest” tidak ditemukan unsur sistem
religi.
Selain  unsur  budaya,  dalam  film  “Ngenest”,  Ernest  Prakarsa  berusaha
menampilkan identitas  orang  Tionghoa di  Indonesia  sebagai  minoritas yang
penipu,  pelit,  dan  penuh  perhitungan.  Selain  sebagai  bentuk  identitas  diri
Tionghoa, film “Ngenest” juga merupakan cara untuk menunjukan eksistensinya
sebagai etnis Tionghoa peranakan di Indonesia. Kedua hal ini disebabkan adanya
latar belakang sejarah yang panjang yang menimbulkan identitas yang buruk bagi
etnis Tionghoa. Dikarenakan identitas yang ada sebelumnya lebih bernilai negatif
maka kini etnis Tionghoa mulai menunjukan eksistensinya dengan caranya yang
beragam  di  tengah  masyarakat.  Meskipun  meraka  kaum  etnis  Tioghoa  sudah
masuk dalam peranakan dan membaur dengan kondisi setempat namun budaya
leluhur tetap dipertahankan sebagai eksistensi yang mutlak
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